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Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar siswa kelas VI 

dengan menerapkan model pembelajaran Problem Based Learning  

berbantuan media kongkrit  siswa kelas VI SD Negeri 2 Tallunglipu 

Kabupaten Toraja Utara. Metode penelitian yang digunakan adalah 

Penelitian Tindakan Kelas. Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan 

dapat disimpulkan  bahwa pembelajaran dengan model Problem Based 

Learning  dalam pembelajaran mampu meningkatkan hasil belajar Tematik  

yang terdiri dari 2 mata pelajaran yakni Bahasa Indonesia dan IPA. Mata 

pelajaran Bahasa Indonesia dengan KD 4.8 Menyampaikan hasil 

membandingkan informasi yang diharapkan dengan informasi yang 

diperoleh setelah membaca teks nonfiksi secara lisan, tulis, dan visual dan 

Mata Pelajaran IPA dengan KD 3.8 Menjelaskan peristiwa rotasi dan 

revolusi Bumi serta terjadinya gerhana bulan dan gerhana matahari  dengan 

berbantuan media kongkrit, dilihat mulai dari pra siklus , siklus I dan siklus 

II, yaitu 68,7  pada tahap pratindakan meningkat menjadi 78,5 pada siklus I 

dan kembali meningkat menjadi 87,8 pada siklus II. dikarenakan dengan 

model dan berbantuan media siswa menjadi lebih tertarik untuk mengikuti 

pembelajaran, media kongkrit yang di gunakan berupa bola kecil yang di 

umpamakan sebagai bulan, bola besar sebagai bumi  dan senter sebagai 

matahari.  
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PENDAHULUAN 

Pendidikan merupakan bagian yang tidak dapat dipisahkan dari upaya untuk menciptakan 

sumber daya manusia yang berkualitas, oleh sebab itu pendidikan harus terus menerus dibina 

dan dikembangkan sehingga kualitas manusia dapat tumbuh dan berkembang sesuai dengan 
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tuntutan zaman yang terus berubah, kompetitif dan masif. Hanya dengan pendidikan yang 

berkualitas yang bisa menjawab berbagai tuntutan, menghadapi persaingan dan beradaptasi 

dengan lingkungan, baik nasional maupun global. 

Pembelajaran tematik adalah bentuk model pembelajaran terpadu yang menggabungkan suatu 

konsep dalam beberapa materi pelajaran bidang studi menjadi satu tema atau topik 

pembahasan tertentu sehingga terjadi integrasi antara pengetahuan keterampilan dan nilai 

yang memungkinkan siswa aktif menemukan konsep serta prinsip keilmuan serta holistic , 

bermakna dan otentik. Pembelajaran tematik merupakan pembelajaran tematik merupakan 

pembelajrana terpadu yang menekankan keterlibatan siswa dalam pembelajaran. 

Pembelajaran ini melibatkan beberapa kompetensi dasar, hasil belajar dan indikator  dari 

suatu matapelajaran atau bahkan beberapa mata pelajaran. Dalam pembelajaran tematik guru 

harus dapat menciptkan pembelajaran yang menyenangkan dan penuh antusisa bagi peserta 

didik. dalam pembelajaran tematik yang menyenangkan harus di dukung oleh alat belajar 

yang dapat menarik minat sehingga siswa tidak merasa bosan dalam kegiatan pembelajaran.  

Berdasarkan observasi awal dan wawancara singkat dengan guru kelas VI SD Negeri 2 

Tallunglipu, hasil belajar tematik siswa masih rendah, hal tersebut di karenakan kurangnya 

penggunaan media untuk mendukung kegiatan pembelajaran, model dan metode 

pembelajaran yang di gunakan kurang bervariasi sehingga siswa cenderung bosan, kurang 

antusias, dan kurang aktif dalam kegiatan pembelajaran.  

Tujuan penelitian ini adalah 1) Untuk meningkatkan hasil belajar tematik  siswa kelas VI SD 

Negeri 2 Tallunglipu  Kecamatan  Tallunglipu Kabupaten Toraja Utara semester II tahun 

ajaran 2022/2023 dengan metode Problem Based Learning berbantuan media kongkrit. 2) 

Untuk mendiskripsikan langkah-langkah metode pembelajaran Problem Based Learning 

berbantuan media kongkrit sesuai dengan sintaks yang digunakan dalam penelitian ini. 

Manfaat teoritis ini adalah sebagai penambah kajian teori tentang implementasi metode 

pembelajaran PBL berbantuan media kongkrit dalam pembelajaran tematik. Manfaat praktis: 

1) Bagi siswa yaitu metode pembelajaran PBL berbantuan media kongkrit dapat 

meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran tematik. 2) Bagi guru yaitu untuk 

meningkatkan wawasan guru terkait tentang penggunaan metode PBL berbantuan media 

kongkrit  dalam pembelajaran tematik.Proses pembelajaran yang dilakukan oleh guru sangat 

berpengaruh terhadap hasil belajar siswa (Mulyadin, 2016). Dalam pembelajaran yang 

menggunakan pendekatan PBL, dapat membuat siswa lebih aktif, kreatif, dan inovatif dalam 
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meningkatkan hasil belajar tematik. Wayan Sadia (2014) mengungkapkan bahwa PBL 

merupakan pembelajaran yang berpusat pada siswa dan memacu siswa untuk aktif dalam 

pembelajaran dengan memecahkan suatu masalah. PBL merupakan pembelajaran yang 

penyampaiannya dilakukan dengan cara menyajikan suatu permasalahan, mengajukan 

pertanyaan-pertanyaan, memfasilitasi penyelidikan, dan membuka dialog. (Fauziah, 2018) 

bahwa Problem Based-Learning dapat mengembangkan kemampuan berfikir kritis peserta 

didik dalam memecahkan suatu masalah yang diberikan oleh guru selain itu dapat 

meningatkan motivasi peserta didik dalam pembelajaran. Jadi PBL adalah suatu metode 

pembelajaran dengan berbasis masalah. Masalah yang disajikan adalah masalah yang 

mempunyai konteks dengan dunia nyata. Problem based learning (PBL) merupakan suatu 

pendekatan pembelajarn atau metode mengajar yang fokus pada siswa dengan mengarahkan 

siswa menjadi pembelajar mandiri yang terlibat langsung secara aktif terlibat dalam 

pembelajaran berkelompok. PBL membantu siswa untuk mengembangkan ketrampilan 

mereka dalam memberikan alas an dan berpikir ketika mereka mencari data atau informasi 

agar mendaptkan solusi untuk memecahkan masalah, (Suyanto, 2008). Dengan adanya media 

anak dapat termotivasi dalam kegiatan belajarnya dan dapat menambah daya tarik juga minat 

anak untuk belajar. Media pembelajan dalam dunia pendidikan adalah hal yang mutlak harus 

digunakan dalam mencapai tujuan pembelajaran. media konkret merupakan alat bantu yang 

bisa memberikan pengalaman langsung kepada pengguna. Oleh karena itu, media konkret 

banyak digunakan dalam proses pembelajaran sebagai alat bantu memperkenalkan subjek 

baru. Media konkret mampu memberikan arti nyata kepada hal-hal yang sebelumnya hanya 

digambarkan secara abstrak yaitu dengan kata-kata atau hanya visual. 

Menurut (Susanto, 2013) Hasil belajar adalah perubahan-perubahan yang terjadi pada diri 

siswa, baik yang menyangkut aspek kognitif, afektif, dan psikomotor sebagai hasil dari 

kegiatan belajar. Tujuan dari hasil belajar adalah sebagai alat ukur dalam proses pembelajaran 

yang telah dilakukan. Evaluasi hasil belajar adalah suatu cara yang dapat digunakan untuk 

mengetahui tingkat keberhasilan kegiatan belajar yang dilakukan. 

Berdasarkan latar belakang masalah diatas perlu di adakan perbaikan dalam proses 

pembelaaran menggubakan penelitian Tindakan kelas. Berkaitan dengan penelitian tersebut, 

peneliti mengangkat judul “ Penerapan Model Pembelajaran Problem Based Learning untuk 

meningkatkan hasil belajar tematik siswa SD”. 
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METODE PENELITIAN 

Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas (PTK). (Hamzah, 2011) menyatakan 

bahwa Penelitian Tindakan kelas  adalah salah satu strategi pemecahan masalah yang 

memanfaatkan Tindakan nyata dan proses pengembangan kemampuan dalam mendeteksi dan 

memecahkan masalah. Sejalan dengan pendapat tersebut menurut (Kurniawan, 2017) 

menjelaskan bahwa penelitian Tindakan kelas merupakan penelitian yang di lakukan oleh 

guru dalam proses pembelajaran dengan cara melakukan refleksi dengan tujuan untuk 

meningkatkan mutu proses pembelajaran di setiap pelaksanaan pembelajaran yang telah di 

lakuan  terdapat kekurangan-kekurangan, tetapi hal tersebut di lakukan perbaikan untuk 

meningkatkan hasil belajar. 

Penelitian ini dilakukan dimaksudkan kepada perbaikan dalam proses belajar mengajar di 

kelas. Perbaikan dalam penelitian tindakan kelas ini meliputi perbaikan sistem, cara kerja, 

proses, isi, dan situasi pembelajaran. Pelaksanaan penelitian ini terdiri atas 2 siklus. Setiap 

siklus terdiri atas 4 tahap yang lazim dilalui, yaitu perencanaan tindakan, pelaksanaan 

tindakan, pengamatan atau observasi, dan refleksi. Prosedur tersebut dilakukan secara 

berulang sampai perbaikan atau peningkatan hasil belajar tercapai.  

Dalam penelituan ini terdiri dari 2 variabel: 1) variabel bebas (X) yaitu metode PBL dan 

variabel terikat (Y), yaitu hasil belajar tematik  siswa kelas VI SD Negeri 2 Tallunglipu 

Kabupaten Toraja Utara. Peneliti melakukan pengumpulan data dengan teknik tes, observasi, 

wawancara dan dokumentasi. Indikator hasil dalam penelitian ini yaitu meningkatnya hasil 

belajar tematik  melalui metode pembelajaran PBL berbantuan media kongkrit apabila siswa 

secara signifikan mengalami ketuntasan belajar individual ≥ 70% dan mengalami ketuntasan 

belajar secara klasikal sebesar ≥ 80%. 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Pada bagian ini, akan dipaparkan hasil analisis dan data penelitian tentang hasil belajar 

Tematik yang terdiri dari 2 mata pelajaran yakni Bahasa Indonesia dan IPA KD 4.8 

Menyampaikan hasil membandingkan informasi yang diharapkan dengan informasi yang 

diperoleh setelah membaca teks nonfiksi secara lisan, tulis, dan visual dan KD 3.8 

Menjelaskan peristiwa rotasi dan revolusi Bumi serta terjadinya gerhana Bulan dan gerhana 

Matahari. pada kelas 6 SD Negeri 2 Tallunglipu dengan menggunakan metode PBL 

berbantuan media Kongkrit. Hasil belajar dari pra siklus, siklus I, dan siklus II dapat dilihat 

pada tabel berikut : 
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            Tabel 1 Rekapitulasi Hasil Belajar Tematik Siswa Kelas 6 SD Negeri 2 Tallunglipu  

 Kondisi Prasiklus, Siklus I, dan Siklus II 

 

 

No  

 

 

Ketuntasan Belajar  

 

 

Nilai  

Pra Siklus 

 

Siklus I Siklus II 

Jumlah   

siswa 

(%) Jumlah   

siswa 

(%) Jumlah   

siswa 

(%) 

1. Tuntas     12 46,15 18 69,23   23 88,46 

2. Tidak Tuntas    14 53,84 8 30,76    3 11,53 

     26 100 26 100    26 100 

   

Nilai Rata-Rata                              68,7               78,5                       87,8 

 

Berdasarkan tabel 1 dapat dijelaskan perbandingan hasil belajar setiap siklus. Dari hasil 

belajar siklus II telah memenuhi indikator yang ditentukan (ketuntasan belajar siswa ≥ 80%) 

sehingga tidak perlu dilakukan penelitian tindakan lagi. 

Hasil observasi yang dilakukan di siklus I, guru masih kebingungan dalam mengkondisikan 

siswa ketika mereka diminta untuk menyelesaikan permasalahan yang diberikan, guru juga 

kurang dapat membimbing siswa dalam kelompok ketika melakukan penyelesaian masalah. 

Dari observasi siswa yang dilakukan, terlihat bahwa siswa masih kebingungan dalam 

penyelesaian masalah yang diberikan, pemberian pembahasan siswa kepada kelompok 

penyaji juga masih kurang tercipta. Dari kekurangan-kekurangan tersebut, maka keterampilan 

guru dalam menguasai metode yang digunakan serta menguasai kelas harus lebih ditingkatkan 

lagi, dan diperlukanlah suatu bimbingan yang optimal oleh guru saat siswa memecahkan 

masalah, sehingga siswa tidak lagi kebingungan ataupun merasa jenuh dengan kegitan 

pembelajaran yang dilakukan. Selain itu guru dapat lebih terampil lagi dalam memancing 

keaktifan siswa dalam menanggapi hasil kerja kelompok lain ataupun dalam memberikan 

kesimpulan, sehingga pembelajaran yang dilakukan akan lebih bermakna dan juga akan 

mempengaruhi tingkat pemahaman siswa.  

Hasil observasi Pada siklus II, keterampilan guru dalam penggunaan metode PBL berbantuan 

media  kongkrit berupa bola besar sebagai bumi,bola kecil sebagai bulan dan senter sebagai 

matahari pada praktek terjadinya gerhana bulan dan gerhana matahari  menunjukkan bahwa 

guru telah melaksanakan pembelajaran menggunakan metode PBL berbantuan media kongkrit 
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dengan baik. Pembelajaran yang dilakukan guru pun sudah lebih baik dari pertemuan- 

pertemuan sebelumnya.  

Dari penyampaian materi, bimbingan terhadap siswa, pengkondisian siswa dan kelas, serta 

memancing keaktifan siswa dalam belajar sudah nampak sangat baik. Hasil observasi siswa 

menunjukkan bahwa siswa telah melaksanakan pembelajaran dengan baik. Siswa bersama 

kelompok lebih dapat bekerja sama mencari pemecahan masalah dari soal yang diberikan. 

Keaktifan siswa juga tercipta, salah satunya ketika kegiatan pembahasan dari hasil persentasi 

siswa di depan kelas. Kegiatan siklus II dapat disimpulkan bahwa permasalahan yang muncul 

di siklus I telah dapat diatasi dengan baik. Dengan ketercapaian target yang telah ditentukan 

peneliti, maka dari itu sudah tidak diperlukan lagi untuk masuk ke siklus selanjutnya. Dan 

penelitian cukup berhenti di siklus II ini. 

 

Pembahasan  

Berdasarkan hasil analisis data penelitian tindakan, terdapat peningkatan hasil belajar yang 

terjadi dari kondisi pra siklus, siklus I, hingga ke siklus II. Dalam penelitian ini bukan hanya 

sekedar peningkatan nilai siswa saja yang terjadi, namun sikap siswa yang lebih aktif dari 

sebelum penelitian/pra siklus juga nampak pada pembelajaran yang dilakukan setiap 

pertemuannya. Sikap aktif itu timbul dikarenakan siswa dituntut untuk dapat menyelesaikan 

suatu permasalahan terkait materi peristiwa terjadinya gerhana bulan dan gerhana matahari 

dengan menggunkana benda kongkrit berupa bola besar sebagai bumi,bola kecil sebagai bulan 

dan senter sebagai matahari.  

Hasil penelitian ini mempunyai perbedaan dengan penelitian-penelitian yang dilakukan 

peneliti sebelumnya. Dalam penelitian ini penerapan PBL Menurut (Phungsuk, Viriyavejakul, 

& Ratanaolarn, 2017) Dalam pembelajaran yang menggunakan pendekatan PBL, dapat 

membuat siswa lebih aktif, kreatif, dan inovatif dalam meningkatkan hasil belajar tematik. 

(Wayan Sadia, 2014) mengungkapkan bahwa PBL merupakan pembelajaran yang berpusat 

pada siswa dan memacu siswa untuk aktif dalam pembelajaran dengan memecahkan suatu 

masalah. Penerapan PBL dalam pembelajaran dilakukan dengan bantuan media kongkrit dan 

disesuaikan dengan stadar proses di dalam langkah-langkah kegiatannya. Penyesuaian dengan 

standar proses dalam pelaksanaan pembelajaran ini tidak lain merupakan implikasi dari 

Langkah-langkah dalam RPP. Kegiatan pembelajaran meliputi kegiatan awal, kegiatan inti 
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yang terdiri dari eksplorasi, elaborasi, dan konfirmasi serta diakhiri dengan kegiatan penutup. 

Bantuan media kongkrit  berupa bola besar sebagai bumi,bola kecil sebagai bulan dan senter 

sebagai matahari untuk mengetahui peristiwa terjadinya gerhana matahari dan gerhana bulan 

melalui kegiatan praktek akan lebih dapat menambah antusias siswa dalam belajar karena 

siswa diajak pada suasana pembelajaran yang berbeda dari yang biasanya dilakukan. Hal ini 

sejalan dengan (Nurseto, 2011: 22), manfaat media pembelajaran adalah sebagai berikut: (1) 

menyamakan persepsi peserta didik saat melihat objek yang sama dan konsisten sehingga peserta didik 

memiliki persepsi yang sama, (2) mengkonkritkan konsep-konsep yang abstrak, (3) menghadirkan 

objek-objek yang terlalu berbahaya atau sukar didapat ke dalam lingkungan belajar, misalnya guru 

menjelaskan dengan menggunakan gambar atau film tentang binatang-binatang buas, gunung meletus, 

lautan, kutub utara dan sebagainya, (4) menampilkan objek yang terlalu besar atau kecil, misalnya 

guru akan menyampaikan gambaran mengenai sebuah kapal laut, pesawat udara, pasar, candi, dan 

sebagainya atau menampilkan objek-objek yang terlalu kecil seperti bakteri, dan (5) memperlihatkan 

gerakan yang terlalu cepat atau lambat, misal teknik gerakan lambat (slow motion) dalam media film 

bisa 6,7 memperlihatkan tentang lintasan peluru, melesatnya anak panah, atau memperlihatkan suatu 

ledakan dan gerakan-gerakan yang terlalu lambat seperti pertumbuhan kecambah, mekarnya bunga 

wijaya kusuma dan sebagainya. 

Langkah-langkah pembelajaran metode PBL berbantuan media kongkrit yag disesuikan 

dengan standar proses adalah: 

1. Pendahuluan  

Orientasi siswa pada masalah dengan menggunakan media audio visual  

2. Kegiatan Inti  

Eksplorasi  

Mengorganisasikan siswa untuk belajar  

Elaborasi  

Membimbing penyelidikan individual maupun kelompok  dengan melakukan kegiatan 

praktek peristiwa terjadinya gerhana matahari dan gerhana bulan menggunakan media 

kongkrit berupa Bola besar di umpamakan sebagai bumi, 

Eksplorasi  

Mengorganisasikan siswa untuk belajar  

Elaborasi  

Membimbing penyelidikan individual maupun kelompok  dengan melakukan kegiatan 

praktek peristiwa terjadinya gerhana matahari dan gerhana bulan menggunakan media 
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kongkrit berupa Bola besar di umpamakan sebagai bumi, bola kecil sebagai bulan, dan 

senter sebagai matahari.  

Konfirmasi  

Menyajikan hasil karya/kerja kelompok dengan melakukan presentase hasil belajar 

3. Penutup 

Menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah.Dengan adanya penelitian 

ini memberikan implikasi baik secara teoritis maupun secara praktis. 

a. Implikasi Teoritis  

Penerapan metode pembelajaran PBL dalam penelitian ini dilakukan dengan 

berbantuan media audio visual dan juga disesuaikan dengan standar proses 

(eksplorasi, elaborasi dan konfirmasi). 

 

b. Implikasi Praktis  

Media dalam metode PBL ini, harus diimbangi dengan keterampilan guru dalam 

penggunaan tekhnologi yang berupa internet. Sehingga guru akan lebih mudah 

untuk mendapatkan media video yang diperlukan, yaitu dengan pencarian di 

youtobe. 
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PENUTUP 

Simpulan 

Berdasarkan rumusan masalah dan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa peningkatan 

hasil belajar tematik  pada tema 8 KD 4.8 Menyampaikan hasil membandingkan informasi 

yang diharapkan dengan informasi yang diperoleh setelah membaca teks nonfiksi secara lisan, 

tulis, dan visual dan KD 3.8 Menjelaskan peristiwa rotasi dan revolusi bumi serta terjadinya 

gerhana bulan dan gerhana matahari dengan menggunakan model pembelajaran Problem 

Based-Learning di kelas VI SD Negeri 2 Tallunglipu Kabupaten Toraja Utara. Hal ini terlihat 

dari rata-rata hasil belajar siswa pada prasiklus  yaitu 68,7. Pada siklus I meningkat menjadi 

78,5 dan pada siklus II meningkat menjadi 87,8. Hal ini menunjukkan penelitian Tindakan 

kelas yang dilaksanakan oleh peneliti berhasil bahwa “Penerapan model pembelajaran 

Problem Based-Learning dapat meningkatkan hasil Tematik siswa pada KD 4.8 

Menyampaikan hasil membandingkan informasi yang diharapkan dengan informasi yang 

diperoleh setelah membaca teks nonfiksi secara lisan, tulis, dan visual dan KD 3.8 

Menjelaskan peristiwa rotasi dan revolusi bumi serta terjadinya gerhana bulan dan gerhana 

matahari  kelas VI  SD Negeri 2 Tallunglipu  kabupaten Toraja Utara”. 
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